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Abstract 
Hindu has wide range of teaching sources including sruti and smrti, and also local 
theology in the from of manuscripts which are used as guidance of good actions.Although there 
are many holy texts which humans can use as their guidance in life, but not all the humans can 
act based on dharma as it is taught in those holy texts. It is proven in a mountain village where 
most of the villagers are jero (priests) who should act based on dharma, but in fact there are still 
many social deviations and crimes in the village. The most recent case happened a few months 
ago where there was a murder done by JeroMangku (Priest). 
Based on the explanation above, the problems discussedvin this research are; (1) what is 
the structure of Karmaphala teachings in Agastya Parwa Text? (2) what are the functions of 
Karmaphala teaching in Agastya Parwa Text? (3) what is the perception  of the people in songan 
village Kintamani Bangli about the Karmaphala teaching in Agastya P arwa Text? The 
theoriesused in this research are structural theory, function theory, and perception theory. 
Structural theory refers to the theory introduced by teewu: the basic assumption of structuralism 
is; text is the whole complete meaning which has intrinsic coherence. Function theory refers to 
the theory introduced by Ratna and Damono, both are combined to figure out the function of 
literature in society. The purpose is to find out the function of Agastya Parwa Text. Perception 
theory is used to examine the problem related to people’s perception about Agastya Parwa Text. 
This a qualitative research using library research and interview and also document study. This 
research uses descriptive method, structural understanding and interpretation and the analysis 
presentation uses descriptive method. 
Structure discussion, in here text structure and Karmaphala teachings structure in 
Agastya Parwa Text are discussed. Text structure related to the general description and the points 
of the teachings In Agastya Parwa Text. The structure of Karmaphala teaching in Agastya Parwa 
Text is broken down into some parts; (1) Sancita Karmaphala (2) Prarabda Karmaphala 
(3)Kriyamana Karmaphala, but the explanation of those parts are not done in order. For 
example, at the beginning is about Kriyamana Karmaphala, and the Sancita Karmaphala, and the 
back again to Kriyamana Karmaphala. The function of Karmaphala in Agastya Parwa Text is; 
morality aeducation function, religious function, social funcation, and as a medium of inspiration. 
Therefore, people of songan village really believe in the Karmaphala teaching found in Agastya 
Parwa Text. 
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I.  PENDAHULUAN 
Agama Hindu memiliki sumber ajaran yang sangat luas baik dari sruti, smerti maupun 
teks-teks lokal yang berupa lontar yang dapat menuntun prilaku manusia kejalan yang lebih 
baik.Dalam hal ini ajaran karmaphala sangat berperan penting untuk memberikan tuntunan bagi 
umat Hindu untuk berbuat yang lebih baik, agar mendapatkan pahala atau hasil yang lebih baik. 
Salah satu teks yang mengajarkan tentang  karmaphala adalah teks Agastya Parwa. Teks Agastya 
Parwadiambil dari nama bagawan agastya yang disebut pada awal pustaka ini. pokok isinya ialah 
asal-usul para resi, para raja dan orang-orang terkenal dalam cerita-cerita Hindu. Didalam cerita 
asal-usul ini disisipkan bermacam-macam ajran Agama Hindu terutama tentang karmaphala. 
Karmaphala itu akibat dari tri kaya yaitu kāyika, vācika, dan manacika.Trikaya inilah yang 
menyebabkan seseorang jatuh keneraka atau naik kesurga.Meskipun sudah ada literature berupa 
teks/lontar yang dijadikan sebagai penuntun dalam kehidupan manusia, tetapi tidak semua 
manusia dapat melaksanakan perbuatan dharma sesuai dengan ajaran yang terdapat dalam pustaka 
suci.Hal ini terbukti di salah satu desa pegunungan yang kebanyakan penduduknya didominasi 
oleh jero (orang yang telah dianggap suci) yang seharusnya telah mampu melaksanakan ajaran 
dharma, tetapi masih banyak penyimpangan-penyimpangn sosial dan tindakan kriminal yang 
terjadi.Terbukti beberapa bulan yang lalu terjadi kasus pembunuhan bahkan pelakunya adalah 
seorang jero mangku. 
Berkaitan dengan uraian di atas, maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah (1) Bagaimana struktur ajaran Karmaphala dalam teks Agastya Parwa?(2) Apa fungsi 
ajaran karmaphala dalam teks Agastya Parwa.?(3) Bagaimana persepsi masyarakat di desa 
Songan Kintamani Bangli terhadap ajaran karmaphala dalam teks Agastya Parwa? 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1  Struktur Ajaran Karmaphala Dalam Teks Agastya Parwa 
Sesuai teori struktur Teeuw (1982) bahwa masing-masing bagian membangun suatu 
kesatuan yang utuh, dan masing-masing bagian tidak dapat dipisahkan, analisis structural pada 
prinsipnya bertujuan untuk membongkar dan memaparkan keterkaitan serta keterjalinan secara 
keseluruhan aspek-aspek suatu karya sastra, bermaksud menghasilkan karya utuh  maka dalam 
pembahasan tentang kesatuan ajaran karmaphala  dalam teks Agastya Parwa,  bagi-bagian yang 
membangun ajaran karmaphala  dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagin sesuai dengan 
waktu penerimaan phalakarma perbuatan. 
Jenis-jenis karmaphalayang didasarkan pada waktu karma dibuat dan waktu karma itu 
diterima merupakan jenis karma yang sangat luas dikenal oleh masyarakat. Jenis karmaphalaini 
ada tiga macam yaitu: (1) sancita adalah semua timbunan karma masalalu, atau kumpulan karma 
yang akan dialami pada kehidupan-kehidupan mendatang (2) prarabdaadalah penyuburan karma 
dari kehidupan yang lampau, yang mempengaruhi atau dijalani dalam kehidupan sekarang ini, (3) 
kriyamana atau agami adalah karma yang sekarang dibuat bagi masa depan, karma yang dibuat 
sekarang di dunia tapi hasilnya diterima kemudian, pada kelahiranya yang akan datang (Anandas 
2007: 51).  
Dalam  teks Agastya Parwa  pembagian struktur ajaran karmaphala tidak dijelaskan secara 
berurutan, misalnya pada bagian awal dijelaskan tentang sancita karmaphla kemudian prarabda 
dan yang terahir kriyamana karmaphala, melainkan dijelaskan secara acak, bisa saja pada bagian 
awal dijelaskan tentang kriyamana karmaphala kemudian sancita dan kembali ke kriyamana 
karmaphala. hal ini dismping karena teks Agastya Parwa tidak diberikan penomoran juga 
dikarenakan ajaran karmaphla dari segi penerimaan Phalakarmanyamerupakan suatu kesatuan 
yang tidak bisa dipisahkan dan saling berkaitan. Secara keseluruhan Ketiga bagian ajaran 
karmaphala yang terdapat dalam teks Agastya parwa dituangkan menjadi 42 halaman. Dimana 
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ajaran yang paling banyak dibahas yaitu tentang sancita karmaphala yang terdiri dari 31 halaman, 
kemudian kriyamana dibahas dalam 8 halaman dan prarabda karmaphala dituangkan kedalam 3 
halaman.Dilihat dari segi waktu penerimaan phalakarma perbuatan, bentuk ajaran karmaphala 
yang terdapat dalam teks Agastya Parwa lebih banyak dituangkan dalam bentuk sancita 
karmaphala. Ajaran karmaphalayang dituangkan dalam teks Agastya Parwa adalah sebagai 
berikut: 
2.1.1.Sancita Karmaphala Dalam Teks Agastya Parwa 
Ajaran karmaphala dalam bentuk sancita karma dalam teks Agastya Parwa  dijelaskan 
dalam 31 halaman.  Sancita  karma atau di kenal sebagai timbunan karma, atau kumpulan karma 
yang akan dialami dalam kehidupan-kehidupan mendatang(Wulandari, 2016: 25). Dengan 
demikian Sancita atau timbunan karma masalalu adalah semua bekas atau sisa perbuatan yang 
belum habis dinikmati pada kehidupan terdahulu sehingga harus dinikmati pada kehidupan 
sekarang. Perbuatan baik berupa pikiran, perkataan, maupun tingkah laku  yang telah dilakukan 
pada kehidupan terdahulu akan dinikmati hasilnya pada kehidupan sekarang. 
2.1.2 Prarabda karmaphala dalam teks Agastya Parwa 
Ajaran karmaphala dalm bentuk Prarabda dalam teks Agastya Parwa dijelaskan paling 
sedikit yaitu 3 halaman.Prarabda  karma atau penyuburan karma sesungguhnya karma dari 
kehidupan yang lampau, yang mempengaruhi atau dijalani dalam kehidupan sekarang(Wulandari, 
26:2016). Prarabda ini merupakan karmaphala cepat, dalam artian kalau kita berkarma baik 
sekarang, maka phalanya akan dapat dinikmati sekarang juga. Jadi tidak perlu menunggu 
kelahiran yang akan datang. Perbuatan baik maupun buruk akan diterima hasilnya sebagai phala 
baik dan buruk sekarang juga. Jadi phalanya tidak bisa ditunda sampai datangnya kehidupan yang 
akan datang. 
2.1.3 Kriyamana atau Agami Karmaphla Dalam Teks Agastya Parwa 
Ajaran karmaphala dalam bentuk kriyamana karma dijelaskan dalam teks Agastya Parwa 
dalam 8 halaman.Kriyamana  karma, agami karma atau wartamana karma, adalah karma yang 
terkumpul  akibat perbuatan dalam kehidupan sekarang ini (Wulandari, 26:2016). Kriyamana 
karma,phalanya diterima belakangan, phalanya diterima pada masa kehidupan yang akan datang. 
Saat ini kita berbuat baik atau buruk, maka phalanya akan diterima pada waktu kita lahir kembali 
dimasa yang akan datang. Oleh karena itu agama menyarankan agar manusia selalu berkarma baik 
dan jangan sekali-kali mengharapkan phala atau hasilnya.Sebab phala atau hasilnya pasti diterima. 
Kapan akan diterima ditentukan oleh Tuhan. Yang terpenting diperhatikan oleh manusia adalah 
selalu berbuat baik. Karma baik akan dapat mengendalikan tri guna , sebaliknya orang yang 
selalu berkarma buruk akan semakin sukar menahan gejolak tri gunayang akan menyeretnya pada 
perbuatan yang bertentangan dengan dharma. Dengan berbuat baik sekarang kita akan dapat 
memperbaiki karma, dan akan menabung karma kita untuk dinikmati pada kehidupan mendatang, 
entah itu esok hari, lagi setahun ataupun pada kehidupan kita yang akan datang. Hal ini sama 
dengan menabung karma atau bisa dikatakan sebagai investasi karma. 
 
2.2   Fungsi Ajaran Karmaphala Dalam Teks Agastya Parwa 
fungsi Ajaran karmaphala dalam teks Agastya Parwa adalah sebagai fungsi religius 
dalam artian ajaran karma phala yang tertuang dalam taks agastya parwa memberikan tuntunan 
kepada Umat Hindu di desa Songan untuk lebih meningkatkan bakti terhadap Tuhan Hyang Maha 
Esa.  Kemudian fungsi pendidikan moralitas yang dapat memberikan tuntunan bagi umat untuk 
lebih menghormati orang tua, serta lebih pandai dalam memilih pergaulan yang baik.Dan fungsi 
Sosial yaitu manfaat suatu teks bagi kehidupan sosial masyarakat.Dari teks ini masyarakat dapat 
mengambil hikmah dan pelajaran yang berguna dalam kehidupannya.Serta sebagai hiburan bagi 
masyarakat, yang dapat dilihat dari keindahan atau seni, karya sastra teks Agastya Parwa. 
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2.2.1 Persepsi Umat Hindu Di Desa Songan Kintamani Bangli Terhadap Ajaran 
Karmaphala Dalam Teks Agastya Parwa  
karmaphala memang kalimat yang tidak asing lagi kita dengar terutama bagi Umat 
Hindu. Karmaphala berasal dari dua suku kata yaitu karma yang artinya perbuatan, dan phala 
yang artinya buah atau hasil jadi karmaphala artinya hasil dari pada perbuatan, atau hukum sebab 
akibat, hukum aksi reaksi, hukum hasil dari suatu usaha. Hukum ini berlaku pula bagi semesta, 
tumbuh-tumbuhan, binatang, maupun manusia, ketika hukum ini ditunjukan kepada manusia, 
hukum ini disebut hukum karma, ketika ditunjukan kepada semesta disebut hukum Rta. Meskipun 
masih sering terjadi penyimpangan sosial di desa Songan, sesuai dengan hasil wawancara 
tersebuat secara umum Masyarakat desa Songan meyakini ajaran karmaphala yang terdapat dalam 
teks Agastya Parwa.ajaran karmaphala yang terdapat dalam teks Agastya Parwa sangat 
bermanfaat bagi kita semua untuk berbenah ke arah yang lebih baik dalam menampaki setiap 
jengkal langka menuju kamoksatam jagat hita, pada akhir langkah/perjalanan kita nanti. Dengan 
pengimplementasian ajaran karmaphala dalam teks Agastya Parwa dapan menjaga keharmonisan, 
kedamaian, serta ketentraman dalam masyarakat, kususnya dalam hal ini di desa Songan, dan 
Umat Hindu secara umum. 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasakan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut.Terkait dengan struktur teks Agastya Parwa yang dibangun dengan mengkaji 
unsur intrinsik penyusunnya dapat dilihat melalui gambaran umum teks agastya parwa, serta 
keseluruhan makna ajaran karmaphala yang terdapat dalam teks Agastya Parwa.Ajaran 
karmaphala dalam teks Agastya Parwa secara keseluruhan diuraikan menjadi 42 
halaman.Pembahasan tentang ajaran karmaphala dalam teks Agastya Parwa lebih banyak 
dituangkan dalam bentuk sancita karmaphala. Struktur ajaran karmaphala dalam teks ini 
dituangkan dalam 3 jenis dari segi penerimaan phalakarma yaitu: (1) sancita karmaphala (2) 
prarabda karmaphala dan (3) kriyamana karmaphala. namun ketiga jenis ajaran tersebut dijelaskan 
tidak berurutan, misalnya pada bagian awal dijelaskan tentang kriyamana karmaphala kemudian 
sancita dan pada pembahasan berikutnya  kembali ke kriyamana karmaphala hal ini juga 
dikarenakan bahwa ketiga jenis ajaran karmaphala  ini meskipun dibedakan dari segi waktu 
penerimaan phalakarmanya namun sesungguhnya adalah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan.dengan mengimplementasikan ajaran karmaphala dalam teks ini terciptalah 
keharmonisan, ketentraman, dan kedamaian serta kebaikan dalam masyarakat. Karmaphala itu 
diibaratkan sebagai sebuah teori pesawat yang pasti melewati awan, semakin cepat pesawat itu 
melintasi awan maka semakin cepat pesawat itu menemukan  cahaya yang terang. Namun untuk 
bisa melewati awan tersebut badan pesawat harus dilindungi dan diisi bahan bakar, dalam hal ini 
bahan bakar dan pelindung karma adalah sadhana atau disiplin sepiritual. 
Fungsi ajaran karmaphala dalam teks Agastya Parwa adalah sebagai fungsi religius 
dalam artian ajaran karmaphala yang tertuang dalam taks agastya parwa memberikan tuntunan 
kepada umat Hindu di Desa Songan untuk lebih meningkatkan bakti terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa.  Kemudian fungsi pendidikan moralitas yang dapat memberikan tuntunan bagi umat untuk 
lebih menghormati orang tua, serta lebih pandai dalam memilih pergaulan yang baik.Dan fungsi 
Sosial yaitu untuk menjaga tatanan keharmonisan masyarakat.Serta sebagai media hiburan atau 
wahana pemberi inspirasi yang dapat dilihat dari keindahan atau seni karya sastra teks Agastya 
Parwa. Ajaran karmaphala yang terdapat dalam teks Agastya Parwa sangat bermanfaat bagi kita 
semua untuk berbenah ke arah yang lebih baik dalam menampaki setiap jengkal langka menuju 
kamoksatam jagat hita, pada akhir langkah/perjalanan kita nanti.Oleh karena itu masyarakat desa 
Songan meyakini dan mempercayai ajaran karmaphala yang terdapat dalam teks Agastya Parwa. 
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